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Abstrak— Adapun masalah yang ditemukan peneliti ketika di lapangan berdasarkan observasi langsung 

yaitu peserta didik kurang fokus dalam belajar, motivasi belajar mereka masih kurang, dan kurangnya 

media pembelajaran yang menarik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. Sehingga 

dilakukan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam muatan Bahasa 

Indonesia dan PPKn dengan video pembelajaran berbasis kontekstual. Penelitian Tindakan Kelas ini 

dilakukan dalam tiga siklus, yang mana tiap siklus memiliki tahapan yang sama berupa perencanaan, 

pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data yang diperoleh dalam bentuk analisis deskriptif presentase. 

Penelitian ini dikatakan berhasil bila hasil belajar peserta didik mencapai 80% secara keseluruhan. Adapun 

Pada siklus pertama diperoleh data 66% anak atau sekitar 16 anak yang memperoleh ketuntasan naik 16% 

dari sebelumnya. Terakhir disiklus kedua ada sekitar 83% anak atau 20 anak telah memperoleh ketuntasan 

belajar diatas KKM.  

Kata Kunci— Hasil Belajar; Pendekatan Kotekstual; Video Pembelajaran 

Abstract— The problems found by researchers when in the field based on direct observation were that 

students lacked focus in learning, their learning motivation was lacking, and there was a lack of interesting 

learning media to create an enjoyable learning atmosphere. So this research was carried out with the aim 

of improving student learning outcomes in Indonesian and Civics content with contextual-based learning 

videos. This Classroom Action Research was conducted in three cycles, in which each cycle has the same 

stages of planning, implementing, observing, and reflecting. The data obtained is in the form of percentage 

descriptive analysis. This research is said to be successful if the learning outcomes of students reach 80% 

overall. As for the first cycle, data obtained from 66% of children or around 16 children who obtained 

mastery increased by 16% from the previous. At the end of the second cycle, there were around 83% of the 

children or 20 children who had completed their studies above the KKM.  
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 I. PENDAHULUAN 

Guru bertanggung jawab dalam mengajari, membimbing dan memfasilitasi peserta didik untuk 

dapat memahami materi dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Kemampuan dan 
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tingkat profesionalitas dari seorang guru harusnya mampu meningkatkan motivasi belajar peserta 

didik. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar pesert didik ini pemilihan dan penggunaan model, 

metode, dan media/alat peraga serta sumber belajar yang sesuai dengan materi pelajaran yang 

disampaikannya. Media pembelajaran sebagai salah satu komponen sistem pembelajaran harus 

sesuai dengan komponen pembelajaran agar fungsinya optimal dalam kegiatan pembelajaran 

(Batubara & Ariani, 2015; Isdayanti, 2020; Umbara, Sujana, & Negara, 2020). Oleh karena itu, 

media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran agar guru dapat 

menyampaikan materi lebih jelas, mudah dipahami, serta dapat memvisualisasikan sesuatu yang 

abstrak sehingga siswa lebih mudah menerima materi dengan baik (Khofiyah, Santoso, & Akbar, 

2019; Muna, Nizaruddin, & Murtianto, 2017). Media akan mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran (Asnur & Ambiyar, 2018; Mediatati & Suryaningsih, 2017). 

Pemanfaatan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada media pembelajaran bisa 

dibilang tidak bisa lepas, karena mereka saling keterkaitan. Penerapan IPTEK dalam pendidikan, 

tentunya akan menghasilkan sistem pembelajaran berbasis teknologi, khususnya media 

pembelajaran. Menurut Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2009) ada beberapa alasan, mengapa 

media pembelajaran dapat mempertinggi proses belajar peserta didik yaitu : (1) pembelajaran 

akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat menumbuhkan motivasi belajar (2) 

bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga lebih dapat dipahami oleh para peserta 

didik, dan memungkinkan peserta didik dapat menguasai tujuan pembelajaran lebih baik (3) 

metode mengajar akan lebih bervariasi (4) peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan belajar, 

sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 

Dari hasil awal analisis awal melalui observasi kepada peserta didik kelas 5 SD, didapati 

tingkat pemahaman materi akan mata pelajaran Bahasa Indonesia maupun PPKn yang relatif 

rendah. Hal ini didasari karena rendahnya literasi terhadap teks-teks yang memuat materi 

pelajaran. Oleh karena itu dibutuhkan inovasi pembelajaran yang lebih membangkitkan semangat 

dan motivasi belajar peserta didik. Salah satunya dengan menciptakan pembelajaran berbasis 

pendekatan kontekstual dengan media video. Pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang 

membantu guru untuk mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata 

peserta didik dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Latief, 2014; Purwanto & Rizki, 2015). 

Selain itu, pendekatan kontekstual berangkat dari contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari (Antara & Aditya, 2019; Astika et al., 2020). Sehingga pembelajaran akan menjadi 

lebih bermakna dan tertanam erat dalam ingatan peserta didik sertatidak akan mudah terlupakan.  
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Dalam upaya menciptakan pembelajaran yang bermakna tersebut pendekatan kontekstual ini 

dipadukan dengan media pembelajaran berbasis audio visual atau video pembelajaran. Karena 

menurut hasil analisis awal saat melakukan observasi, peserta didik cenderung lebih antusias 

dengan adanya gambar dan suara daru video kontekstual yang disajikan. Menggunakan media 

video dalam pembelajaran cenderung membuat siswa untuk lebih mudah mengingat dan 

memahami materi pelajaran karena tidak menggunakan satu jenis indera (Purwanti, 2015; Utari, 

2016). Sesuatu yang bersifat abstrak menjadi terkesan nyata. Video pembelajaran sangat efektif 

untuk membantu proses pembelajaran, baik untuk pembelajaran secara massal, individual, 

maupun berkelompok (Tegeh, Simamora, & Dwipayana, 2019; Yildiz & Ersan, 2011). Media 

video yang digunakan dalam proses belajar mengajar memiliki banyak manfaat dan keuntungan, 

diantaranya; video dapat menjadi pengganti alam sekitar dan dapat menunjukkan objek yang 

secara normal tidak dapat dilihat siswa, video dapat menggambarkan suatu proses secara tepat 

dan dapat dilihat secara berulang-ulang, dan mendorong peserta didik untuk meningkatkan 

motivasi siswa untuk tetap melihatnya (Halim, 2017; Taqiya, Nuroso, & Reffiane, 2019). 

Adanya video berbasis kontekstual ini sebagai media pembelajaran untuk peserta didik kelas 

5 SD, diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar mereka dan menambah motivasi belajar 

mereka. Kurangnya fokus pada kegiatan pembelajaran yang berlangsung dapat perlahan-lahan 

memudar dengan hadirnya video pembelajaran berbasis kontekstual ini. Karena akan 

menyuguhkan visualisasi yang menarik, serta audio yang ceria untuk mampu mengajak peserta 

didik larut dalam materi yang diajarkan. Video yang berbasis kontekstual sendiri sejatinya akan 

menampilkan sesuatu yang akrab bagi mereka sehingga merespon rangsangan belajar dalam diri 

mereka untuk dapat menikmati sesuatu yang mereka ketahui. Selain itu juga memberikan 

gambaran secara nyata mampu membuat kegiatan pembelajaran jadi lebih bermakna sehingga 

terciptalah sesuatu yang berkesan bagi mereka dan meningkatkan daya ingat mereka akan materi. 

Oleh karenanya dirancanglah video berbasis kontestual tersebut atas dasar hasil observasi peserta 

didik yang telah peneliti lakukan. 

 II. METODE 

Penelitian tindakan kelas (PTK) menjadi dasar dalam penelitian ini. Adapun penelitian ini 

dilaksanakan dalam 3 siklus yang terdiri dari pra siklus dan 2 siklus. Tiap siklus mencakup 4 

tahapan kegiatan penelitian sebagai berikut:  

Pertama, Tahap Perencanaan Tindakan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan 

yaitu: (1) Merancang perangkat pembelajaran tematik dalam hal ini Bahasa Indonesia dan PPKn 

dengan menerapkan media video pembelajaran kontekstual; (2) Menyiapkan media dan alat-alat 

pendukung proses pembelajaran seperti proyektor, Laptop, dan Speaker; dan (3) Menyusun 
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instrumen penelitian berupa penilaian dalam hal ini tes tertulis evaluasi pembelajaran. Kedua, 

Tahap Pelaksanaan Tindakan. Pada tahap pelaksanaan, dilakukan kolaborasi antara peneliti 

dengan guru kelas. Peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru bertindak sebagai pengamat. 

Adapun langkah-langkah pembelajaran dilakukan adalah: (1) Guru menampilkan video 

pembelajaran berbasis kontekstual kepada peserta didik; (2) guru membimbing peserta didik 

untuk membuat kelompok secara heterogen; (3) Guru memberikan tugas berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD); (4) Setiap kelompok berdiskusi untuk dapat menyelesaikan LKPD; (5) 

Beberapa kelompok mempresentasikan hasil kerja mereka; (6) Guru dan peserta didik bersama-

sama mengkonfirmasi jawaban terhadap hasil kerja mereka. 

Ketiga, Tahap Pengamatan. Selama tahap pengamatan dilakukan observasi terhadap segala 

hal yang terjadi dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Selanjutnya, dilakukan evaluasi 

di akhir pembelajaran. Evaluasi yang dilakukan menentukan tingkat keberhasilan tindakan selama 

proses pembelajaran. Hasil kegiatan observasi dan evaluasi ini dicatat dalam catatan harian dan 

dijadikan bahan refleksi serta bahan pertimbangan untuk memperbaiki proses tindakan pada 

siklus berikutnya. Keempat, Tahap Refleksi. Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah 

menganalisis, memaknai, menjelaskan, dan meyimpulkan data yang diperoleh. Selain itu tindakan 

yang dilakukan dalam tahap ini adalah mengkaji kelebihan, kekurangan, dan hambatan yang 

dialami untuk dijadikan sebagai pertimbangan dalam merancang dan melaksanakan tindakan pada 

siklus berikutnya. 

Model penelitian tindakan kelas yang diterapkan ialah model yang dikemukakan oleh 

Arikunto (2014:17) yaitu sebuah siklus dari penyusunan perencanaan, pelaksanaan dari tindakan, 

observasi atau pengamatan dan terakhir refleksi yang selanjutnya bisa diikuti dengan siklus 

lanjutan terlihat pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas (Arikunto, 2014) 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD Maitreyawira Kota Palembang tepatnya di 

kelas 5. Adapun subjek penelitian berjumlah 24 peserta didik dengan 12 anak perempuan dan 12 

anak laki-laki. Pemilihan subjek ini didasari pada hasil data awal observasi berupa kemampuan 

penguasaan materi terkait pelajaran Bahsa Indonesia dan PPKn yang relatif rendah. Sehingga 
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diperlukan suatu perlakuan untuk dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut. Nilai 

KKM sekolah untuk nilai mata Pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn adalah 75. Objek penelitian 

ini adalah penerapan media video pembelajaran kontekstual dan hasil belajar peserta didik. 

Teknik analisis data yang digunakan, yaitu analisis data kualitatif dengan persentase dan 

analisis data kuantitatif dilakukan untuk menentukan peningkatan hasil belajar anak dilihat dari 

setiap tindakan yang dilakukan oleh anak. Analisis ini dihitung dengan menggunakan rumus rata 

– rata.Terkait dengan data kualitatif, analisis data dilakukan dengan cara menata secara sistematis 

sesuai hasil pengamatan dan tindakan kelas sehingga diperoleh deskripsi data utuh dan runtut. 

Penelitian dikatakan berhasil jika motivasi belajar siswa secara klasikal telah mencapai 80% atau 

berada pada kategori tinggi. 

 III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus terdiri dari pra 

siklus, siklus 1 dan siklus 2. Pada pra siklus, pembelajaran dilaksanakan secara kooperatif dengan 

melibatkan peserta didik secara langsung untuk mengamati media video kontekstual yang 

disediakan guru. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat kegiatan pembelajaran diketahui bahwa 

siswa terlihat antusias terhadap materi pembelajaran. Mereka kondusif menonton video 

kontekstual yang disajikan.  

Sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran pada pra siklus ini diperoleh data hasil belajar. Data 

hasil belajar peserta didik ini dapat hitung dari evaluasi pembelajaran yang dilakukan diakhir 

kegiatan pembelajaran yang berlangsung. Adapun grafik hasil belajar pra siklus pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Histogram hasil Pra Siklus 

Berdasarkan data dari grafik di atas diperoleh nilai tertinggi peserta didik yaitu 90, sedangkan 

untuk nilai terendah adalah 20 dengan memiliki nilai rata-rata 68,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik baru mengalami peningkatan pada motivasi belajar mereka saja. Untuk secara 

memahami materi melalui soal-soal yang diberikan belum sepenuhnya bisa menguasai. Terlihat 
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sekali rentang nilai anak-anak yang masih dalam kategori belum tuntas. Mengingat bahwasanya 

kriteria ketuntasan belajar minimum pada nilai 75. Dan jika dihitung dalam presentase 

keberhasilan masih 50% dan ini belum mencapai target yang diinginkan. 

Tahap pra siklus ini merupakan awal mula dari proses penelitian yang dilakukan. Sebab 

setelah peneliti melakukan kegiatan observasi kepada peserta didik maupun guru kelas akan 

muncul berbagai ide-ide baru atau solusi atas permasalahan yang ditemukan. Beberapa solusi 

yang menjadi acuan dimaksimalkan dengan keadaan dan kondisi kelas yang memungkinkan. 

Sehingga peneliti memilih media pembelajaran video kotekstual sebagai sarana untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Bisa dikatakanini adalah siklus uji coba untuk 

menemukan solusi terbaik dan yang diaggap paling tepat dan efisien. 

Pada siklus pertama, kegiatan pembelajaran dilakukan di dalam kelas dengan materi yang 

berbeda tetapi tetap pada satu tema yang sama. Materi pada siklus pertama ini tentang 

keberagaman sosial dalam masyarakat Indonesia, sebelumnya pada pra siklus tentang 

keberagaman budaya dalam masyarakat Indonesia. Siklus pertama ini peserta didik seperti biasa 

ditampilkan video kontekstual terkait materi. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya 

terkait materi. Kondisi kelas sendiri sudah lebih kondusif dari sebelumnya. Kemudian mereka 

membuat kelompok belajar untuk menyelesaikan LKPD. Ada beberapa kelompok yang masih 

bertanya terkait cara meyelesaikan soal-soal yang ada dalam LKPD. Kemudian beberapa 

kelompok terpilih mempresentasikan hasil kerja kelompok mereka. Selanjutnya guru dan peserta 

didik mengkonfirmasi jawabannya.  

Sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran pada siklus pertama ini diperoleh data hasil belajar. 

Data hasil belajar peserta didik pada siklus pertama dapat dilihat pada gambar 3. 

 

Gambar 3. Histogram Hasil Siklus Pertama 

Berdasarkan data dari grafik di atas diperoleh nilai tertinggi peserta didik yaitu 100, sedangkan 

untuk nilai terendah adalah 20 dengan memiliki nilai rata-rata 77,5. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik telah sedikit banyak mengalami perubahan pada peningkatan motivasi belajar 

mereka. Terbukti dengan menghitung hasil evaluasi mereka yang pada pra siklus ada sebanyak 
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separuh kelas yaitu 12 anak yang belum tuntas menjadi hanya 8 anak saja. Hal ini menunjukkan 

bahwa objek penelitian yang dilakukan pada subjek terkait mengalami kemajuan dari segi hasil 

belajar peserta didik. Rata-rata nilai juga mengalami peningkatan dari sebelumnya 68,33 menjadi 

77,5. Jika dihitung ke dalam presentase keberhasilan baru mencapai 66% dan masih belum 

mencapai target. 

Pada siklus kedua sebagaimana lanjutan dari siklus yang telah dijalani. Siklus ini memengang 

peranan kunci untuk dapat melihat keberhasilan objek dalam penelitian yang dilakukan atas 

subjek. Sebagaimana langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan selalu diawali 

dengan menampilkan video kontektual kali ini materi tentang iklan. Jadi ada banyak macam-

macam jenis iklan yang ditampilkan. Kemudian peserta didik dibimbing untuk membentuk 

kelompok guna menyelesaikan LKPD yang diberikan guru. Dalam menyelesaikan LKPD kali ini 

peserta didik harus menonton video kembali dengan mengamati isi video maka mereka akan dapat 

menyelesaikan LKPD. Kali ini juga setiap kelompok mempresentasikan jawaban mereka dan 

bersama-sama dengan guru mengkonfirmasi jawaban yang benar. 

Adapun di siklus kedua ini telah mencapai target perubahan yang diinginkan. Sehingga data 

yang diperlukan sudah dirasa cukup untuk dapat memenuhi target. Data ini sebagai bukti dari 

proses pelaksanaan penelitian yang dilakukan. Sejalan dengan pelaksanaan pembelajaran pada 

siklus kedua ini diperoleh data hasil belajar. Data hasil belajar peserta didik pada siklus kedua 

dapat dilihat pada gambar 4. 

 

Gambar 4. Histogram Hasil Siklus Kedua 

Berdasarkan data dari grafik di atas diperoleh nilai tertinggi peserta didik yaitu 100, sedangkan 

untuk nilai terendah adalah 40 dengan memiliki nilai rata-rata 83,33. Hal ini menunjukkan bahwa 

peserta didik telah banyak mengalami perubahan pada peningkatan motivasi belajar mereka. Hal 

ini menunjukkan bahwa objek penelitian yang dilakukan pada subjek terkait mengalami yang 

bertahap dan sebagaimana target telah dicapai. Rata-rata nilai juga mengalami peningkatan dari 

sebelumnya 77,5 menjadi 83,33 . Terbukti dengan menghitung hasil evaluasi mereka yang pada 
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dari siklus 1 terdapat 8 anak yang belum tuntas menyisakan hanya 4 anak saja. Jika dihitung dalam 

presentasi keberhasilan objek adalah 83%. 

Kemajuan bertahap tiap siklus yang dijalani ini telah menjadi bukti bahwasanya objek berupa 

video kontekstual yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas yang dilakukan berhasil dan 

mencapai data yang diinginkan. Adapun untuk mengukur keberhasilan harus harus mencapai 

tingkatan 80% baru bisa dikatakan berhasil. Berdasarkan hasil pelaksanaan ketiga siklus di atas, 

dapat peneliti tulis kesimpulan bahwa video pembelajaran berbasis kontesktual dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn. Hal 

ini dapat dilihat dari perolehan rata-rata yang dicapai oleh peserta didik dalam setiap tindakan. 

Hasil gambaran perbandingan setiap siklus yang dilakukan pada gambar 5. 

 

Gambar 5. Histogram Hasil Perbandingan Tiap Siklus 

Berdasarkan data dari grafik di atas terdapat perbandingan keberhasilan belajar peserta didik 

ditiap siklusnya. Untuk warna biru merupakan pencapaian hasil belajar peserta didik di pra siklus. 

Adapun dalam garis hizontal adalah nilai yang diperoleh oleh peserta didik. Kemudian untuk 

grafik pada garis vertikal adalah banyaknya peserta didik yang memperoleh nilai tersebut. Dalam 

tahap pra siklus ini tingkatan pencapaian keberhasilan hanya 50%. Untuk warna orange adalah 

nilai peserta didik pada siklus pertama. Pada siklus pertama ini presentase keberhasilannya 

mencapai 63%. Untuk yang warna abu-abu adalah nilai peserta didik pada siklus 2. Yang 

memperoleh tingkat keberhasilan mencapai 83%.  

Media video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual layak digunakan dalam 

pembelajaran karena dapat meningkatkan pemahaman Peserta didik dalam belajar. Dengan 

adanya video pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia dan PPKn ini, dapat memfasilitasi peserta didik dalam belajar serta memahami materi 

dengan baik karena adanya gambar, teks, dan audio  yang mampu menarik perhatian siswa dan 

memotivasi siswa untuk belajar. Isi dari video kontekstual yang ditampilkan kepada peserta didik 

tentu saja sesuai dengan kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran yang telah 
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ditetapkan. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa materi yang disampaikan kepada siswa 

relevan dengan kebutuhannya sekaligus telah tersampaikan sebagaimana yang telah ditetapkan 

dalam kurikulum. 

 IV. KESIMPULAN  

  Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan menyatakan bahwasanya video 

berbasis kontekstual pada pelajaran Bahasa Indonesia dan PPKn dapat membantu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik. Karena dengan tampilan media pembelajaran berupa audio visual atau 

video pebelajaran dapat menarik perhatian peserta didik. Sehingga dalam pelaksanaannya peserta 

didik menjadi lebih fokus dan kelas menjadi kondusif dengan mereka mengamati isi dari video 

yang disajikan. Pernyataan ini didukung oleh data yang diambil tiap siklusnya yang mengalami 

peningkatan. Adapun pada pra siklus hanya 50% anak atau sekitar 12 anak yang mampu mencapai 

nilai ketuntasan diatas KKM 75. Pada siklus pertama diperoleh data 66% anak atau sekitar 16 

anak yang memperoleh ketuntasan naik 16% dari sebelumnya. Terakhir disiklus kedua ada sekitar 

83% anak atau 20 anak telah memperoleh ketuntasan belajar diatas KKM 75. 
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